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5BAB II
KAJIAN PUSTAKA
2.1 Kajian Terdahulu
Pada penelitian ini terdapat beberapa sumber jurnal penelitian yang telah
dilakukan oleh penulis lain yang diambil sebagai referensi. Di bawah ini
adalah ulasan dari beberapa penelitian yang sudah menggunakan metode FAST
dalam penelitiannya.
Tabel 2.1 Penelitian 1 oleh Muhammad Yasir Zain
Pada penelitian di atas ini, fase physical design & integration dilewati oleh
peneliti. Berdasarkan jurnal penelitian, peneliti telah mendapatkan solusi
teknis pada fase sebelumnya yaitu decision analysis menggunakan sistem
software komersial bernama Starprise. Dalam jurnal tersebut juga
digambarkan arsitektur dari Starprise, tetapi tidak digambarkan desain fisik
bagaimana sistem yang akan dibangun. Fase construction and testing
dilakukan dengan installasi dan konfigurasi pada Starprise.
Peneliti Muhammad Yasir Zain (2008)
Judul
Minimizing The Problems Of Enterprise Resource Planning (Erp)
(2008)
Studi Kasus Beberapa Perusahaan Rokok
Fase FAST
1. Scope Definition ✔ 5. Decision Analysis ✔
2. Problem Analysis ✔ 6. Physical Design & Integration ✖
3. Requirement Analysis ✔ 7. Construction & Testing ✔
4. Logical Design ✔ 8. Installation & Delivery ✔
Kesimpulan
FAST membantu perusahaan dalam mengurangi permasalahan
yang mungkin terjadi pada fase impelmentasi karena terdapat
memiliki beberapa tahap sebagai problem filter
6Tabel 2.2 Penelitian 2 oleh Mgs. Afriyan
Peneliti Mgs. Afriyan , Firdaus dan Ali Bardadi (2010)
Judul
Analisis Sistem Informasi Manajemen Perkuliahan Pada
Fakultas Ilmu Komputer
Studi Kasus Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya
Fase FAST
1. Scope Definition ✔ 5. Decision Analysis ✔
2. Problem Analysis ✔ 6. Physical Design & Integration ✖
3. Requirement Analysis ✔ 7. Construction & Testing ✖
4. Logical Design ✔ 8. Installation & Delivery ✖
Kesimpulan
Diusulkan suatu solusi sistem berbasis web untuk laporan
dosen, silabus dan satuan acara perkuliahan serta
monitoring perkuliahan.
Pada penelitian di atas, penerepan fase dilaksanakan hanya sampai fase
decision analysis. Peneliti hanya memfokuskan penelitian ke analisa, desain
logis dan rekomendasi spesifikasi sistem yang akan dibangun. Rekomendasi
sistem yang akan dibangun adalah sistem website yang dibangun secara
manual atau custom-build dengan spesifikasi yang sudah diajukan.
Tabel 2.3 Penelitian 3 oleh Bardadi Ali
Peneliti Bardadi Ali, Mgs Afriyan dan Firdaus (2010)
Judul
Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Perkuliahan
Pada Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya
Studi Kasus Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya
Fase FAST
1. Scope Definition ✔ 5. Decision Analysis ✖
2. Problem Analysis ✔ 6. Physical Design & Integration ✖
3. Requirement Analysis ✔ 7. Construction & Testing ✖
4. Logical Design ✔ 8. Installation & Delivery ✖
Kesimpulan
Dengan adanya pengembangan Sistem Informasi
Manajemen Perkuliahan Pada Fakultas Ilmu Komputer
Universitas Sriwijaya dapat mempermudah
7top-level-management (Dekan,Pembantu Dekan) dalam
memperoleh laporan tentang perkuliahan dan memaksimalkan
kinerja pihak jurusan dalam mengawasi perkuliahan dan
mempercepat semua laporan tentang perkuliahan
sehingga dapat meningkatkan kualitas perguruan tinggi dalam
bidang akademis
Pada penelitian di atas, penerepan fase dilaksanakan hanya sampai fase
logical design. Dalam penelitian tersebut, analisa permasalahan digambarkan
dalam ishikawa diagram. Analisa kebutuhan sistem non-fungsional pada fase
requirement analysis diklasifikasikan dengan framework PIECES yang terdiri
Performance, Information, Economic, Control, Eficiency dan Security.
Tabel 2.4 Penelitian 4 oleh Achmad Syarif Abdullah
Peneliti Achmad Syarif Abdullah, Hadi Setiawan, Nurul Ummi (2013)
Judul
Perancangan Sistem Informasi Berbasis Website dengan Metode
Framework For The Applicationsof System Thinking
Studi Kasus Golf Course pada PT. Krakatau Industrial Estate Cilegon
Fase FAST
1. Scope Definition ✔ 5. Decision Analysis ✖
2. Problem Analysis ✔ 6. Physical Design & Integration ✔
3. Requirement Analysis ✔ 7. Construction & Testing ✖
4. Logical Design ✔ 8. Installation & Delivery ✖
Kesimpulan
Rancangan sistem informasi berbasis website golf coursePT.
Krakatau Industrial Estate Cilegon terdapat satu halaman
inti dimana pada halaman inti tersebutterbagi menjadi
6 menu, yaitu Home, Golf,Sport Club,Family Club, Birdie
Cafe dan Gallery. Untuk meningkatkan pemasaran melalui
sistem informasi berbasis website maka dapat dilakukan
beberapa hal meliputi informasi yang up to date,
informasi yang akurat, informasi yangsesuai dengan
8kebutuhan pelanggan dan interface serta desain yang menarik
Pada penelitian di atas, penerepan fase dilaksanakan hanya sampai fase
physical design and integration dengan mengabaikan fase decision analysis.
Dalam penelitian tersebut, dilakukan analisa kualitas website yang sudah
dibuat dengan analisis DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improvement dan
Control).
Tabel 2.5 Penelitian 5 oleh Pramono Bagus Pratama
Peneliti Pramono Bagus Pratama, Hadi Setiawan, Sirajuddin (2015)
Judul
Perancangan Aplikasi Tes Potensi Akademik Menggunakan
Metode Framework For The Application Of System Thinking
(FAST)
Studi Kasus
Fase FAST
1. Scope Definition ✔ 5. Decision Analysis ✖
2. Problem Analysis ✔ 6. Physical Design & Integration ✔
3. Requirement Analysis ✔ 7. Construction & Testing ✔
4. Logical Design ✔ 8. Installation & Delivery ✔
Kesimpulan
Aplikasi yang telah dirancang menghasilkan informasi
yang baik, karena informasi yang dihasilkan dapat
memenuhi keinginan dari user. Informasi yang ada juga
dapat dimanfaatkan oleh pihak internal maupun
pihak eksternal.
Pada penelitian di atas, semua fase dilaksanakan kecuali decision analysis.
Pada jurnalnya, tidak dijelaskan sebab mengapa fase decision analysis
dilewati. Namun berdasarkan asumsi penulis hal ini dikarenakan peneliti
tersebut menggunakan pedoman buku utama “System Analysis and Design
Methods” yang dibuat oleh Whitten Bentley yang dirilis pada tahun 2002
yang tidak menjelaskan adanya fase decision analysis.
9Tabel 2.6 Penelitian 6 oleh Arel Riedsa Adiguna
Peneliti
Arel Riedsa Adiguna, Mochamad Chandra Saputra,Fajar Pradana
(2015)
Judul
Analisis Dan Perancangan Sistem Informasi Manajemen Gudang
Pada PT. Mitra Pinasthika Mulia Surabaya
Studi Kasus PT. Mitra Pinasthika Mulia Surabaya
Fase FAST
1. Scope Definition ✔ 5. Decision Analysis ✖
2. Problem Analysis ✔ 6. Physical Design & Integration ✖
3. Requirement Analysis ✔ 7. Construction & Testing ✖
4. Logical Design ✔ 8. Installation & Delivery ✖
Kesimpulan
Uji correctness menjelaskan bahwa setiap kebutuhan yang
terdapat pada spesifikasi kebutuhan sudah sesuai atau tepat pada
setiap fitur yang akan dimiliki oleh sistem manajemen
gudang. Untuk hasil evaluasi sistem menggunakan metode
consistency analysis terbukti memiliki nilai RCI sebesar
100 % konsisten dimana setiap layer yang ada
pada sistem manajemen gudang saling berhubungan
Pada penelitian di atas, penerapan fase dijalankan hanya sampai logical
design. Fokus penelitian tersebut adalah analisa terhadap
permasalahan ,kebutuhan sistem dan desain perancangan sistem. Selain itu
juga dilakukan pengujian hasil analisa kebutuhan sistem dan desain
perancangan sistem denga metode RCI (Requirement Configuration
Structure).
Tabel 2.7 Penelitian 7 oleh Ani Oktarini Sari
Peneliti Ani Oktarini Sari, Elan Nuari (2017)
Judul
Rancang Bangun Sistem Informasi Persediaan Barang
Berbasis Web dengan Metode FAST ( Framework For
The Applications )
Studi Kasus PT. Solusi Aksesindo Pratama
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Fase FAST
5. Scope Definition ✔ 9. Decision Analysis ✖
6. Problem Analysis ✔ 10. Physical Design & Integration ✔
7. Requirement Analysis ✔ 11. Construction & Testing ✔
8. Logical Design ✔ 12. Installation & Delivery ✔
Kesimpulan
Dengan adanya sistem terkomputerisasi untuk persediaan barang
pada PT. Solusi Aksesindo Pratama diharapkan
permasalahan-permasalahan yang telah dibahas dapat
terselesaikan. Penggunaanhasilperancangan ini juga membutuhkan
partisipasi aktif dari pemakai sistem, terutama
kedisiplinan para pelaksana yang menangani secara
langsung pada sistem yang dirancang.
Pada penelitian di atas, semua fase dilakukan kecuali fase decision analysis.
Pada jurnalnya, tidak dijelaskan sebab mengapa fase decision analysis dilewati.
Namun berdasarkan asumsi penulis hal ini dikarenakan peneliti tersebut
memfokuskan pada pembuatan sistem berdasarkan analisa kebutuhan dan desain
yang sudah dibuat. Pada Tabel 2.8 di bawah ini terdapat beberapa perbedaan
fase yang dilaksanakan oleh tiap penelitian yang telah diuraikan di atas.
Tabel 2.8 Perbedaan fase pada peneletian sebelumnya
Penelitian Ke
Fase - Fase Metode FAST
SD PA RA LD DA PDI CT ID
Penelitian 1 ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✖ ✔ ✔
Penelitian 2 ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✖ ✖ ✖
Penelitian 3 ✔ ✔ ✔ ✔ ✖ ✖ ✖ ✖
Penelitian 4 ✔ ✔ ✔ ✔ ✖ ✔ ✖ ✖
Penelitian 5 ✔ ✔ ✔ ✔ ✖ ✔ ✔ ✔
Penelitian 6 ✔ ✔ ✔ ✔ ✖ ✖ ✖ ✖
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Keterangan :
SD : Scope Definition DA : Decision Analysis
PA : Problem Analysis PDI : Physical Design & Integration
RA : Requirement Analysis CT : Construction & Testing
LD : Logical Design ID : Installation & Deliver
2.2 Tinjauan Pustaka
2.2.1 Pengertian Metode FAST
Metode FAST adalah kepanjangan dari Framework for Application
System Thinking. Metode FAST dikembangkan oleh Lonnie D. Bently dan
Jeffry L. Whitten pada tahun 2007 [4]. Metode FAST adalah metodelogi yang
digunakan untuk mengembangkan dan memelihara sistem informasi. Metode
ini berusaha memberikan kualitas sistem informasi yang terbaik dalam waktu
yang wajar dan masuk akal. Metode FAST menggunakan desain strategi
berbasis repositori (repository-based) [7]. Repository adalah database atau
direktori file dimana pengembang menyimpan semua dokumentasi,
pengetahuan dan informasi untuk suatu projek. Repository menyimpan
dokumentasi untuk penggunaan kembali atau pengerjaan kembali jika
diperlukan [4]. Fase-fase di dalam FAST dikomunikasikan melalui repositori
tersebut. Repositori tersebut membantu pengembang untuk tetap menjaga jejak
perubahan dalam project dan menemukan kesalahan [7]. Metode FAST seperti
kebanyakan metode pengembangan yang lain memiliki beberapa fase, tabel di
bawah adalah perbandingan antara fase-fase FAST dan fase pada metode klasik
[4].
Penelitian 7 ✔ ✔ ✔ ✔ ✖ ✔ ✔ ✔
Penelitian yang
akan dilakukan
✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔ ✔
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Tabel 2.9 Perbandingan Fase-fase FAST dengan Fase-Fase Klasik
Metode pengembangan klasik terdiri dari fase-fase yang terputus-putus.
Model klasik juga bersifat document-driven, dimana hasil dari tiap fase adalah
sebuah dokumen sebagai acuan untuk mengawal proses pengembangan [7].
Secara garis besar fase yang dilalui sama, hanya saja FAST lebih memberikan
detail [4]. Dalam metode FAST terdapat 8 fase, dimana tiap fase akan
menghasilkan keluaran yang disimpan dalam repositori dan digunakan sebagai
acuan untuk fase berikutnya. Di bawah ini adalah gambar fase-fase yang
dilewati dalam FAST [4].
Fase-Fase FAST
Fase-Fase Klasik
Project
Initiation
System
Analysis
System
Design
System
Implementa
tion
Scope Definition X
Problem Analysis X X
Requirement Analysis X
Logical Design X
Decision Analysis (A system analysis transition phase)
Physical Design & Integration X
Construction & Testing X X
Installation & Delivery X
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Gambar 2.1 Fase-Fase dalam metode FAST
2.2.2 Tahapan Dalam Metode FAST
Adapun tahapan fase yang dilewati dalam metode FAST adalah sebagai
berikut :
1. Scope Definition
Fase awal pada metode FAST adalah fase scope definition.
Dalam metodelogi yang lain fase ini biasa disebut dengan liminary
inverstigation, initial study, survey phase atau planning phase. Fase
ini mempertanyakan “apakah proyek ini layak untuk dikerjakan ?”.
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Untuk menjawab pertanyaan ini, maka scope proyek harus ditentukan
dan problem statement yang terdiri dari permasalahan (problems),
peluang (opportunity) dan arahan (directives) juga harus diketahui.
Dalam hal ini, scope proyek adalah batasan dari proyek yaitu
bidang-bidang yang mungkin akan di tangani dalam proyek atau tidak.
Problem statement adalah pernyataan untuk mengkategorikan
permasalahan yang sudah diidentifkasi tapi bukan untuk
menyelesaikannya. Partisipan dalam fase ini adalah system owner,
project manager dan system analysis [4]. Problem statement ini
tersimpan dalam repository untuk nantinya digunakan dalam proyek.
Berdasarkan referensi [4], problem statement merupakan pernyataan
singkat dalam bentuk tabel yang terdiri dari beberapa parameter yaitu
brief statement of problem, opportunity or directive, urgency, visibility,
benefits, priority dan possible solution. Dalam beberapa penilitian,
problem statement juga dapat dilaksanakan dengan menggunakan
teknik cause and effect analysis [5][6].
Teknik cause and effect analysis adalah sebuah teknik untuk
mengidentifikasi kemungkinan sebab yang mempengaruhi
permasalahan [14]. Hasil dari cause and effect analysis dapat
dihimpun dalam cause and effect diagram atau yang juga disebut
fishbone diagram.
Fishbone diagram adalah sebuah alat untuk problem-solving
untuk menginvestigasi dan menganalisa secara sistematis semua
kemungkinan atau sebab nyata yang menghasilkan sebuah akibat.
Diagram ini disebut juga dengan fishbone diagram dikarenakan
bentuk diagram ini seperti kerangka ikan yang berguna untuk
mengidentifikasi kualitasa permasalahan berdasarkan derajat
kepentingan [15]. Gambar di bawah ini adalah contoh dari cause and
effect diagram atau fishbone diagram.
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Gambar 2.2.Contoh fishbone diagram [13]
Selain dengan cause and effect diagram atau fishbone diagram,
hasil dari cause and effect analysis juga dapat dituliskan dalam bentuk
tabel yang terdiri dari beberapa parameter yaitu problem or
opportunity dan cause-effects [5][6].
2. Problem Analysis
Dalam fase yang kedua ini bertujuan untuk menganalisa dengan
pemahaman lebih dalam tentang problem statements yang telah
dihimpun di fase sebelumnya. Fase ini menjawab pertanyaan “apakah
permasalahan pantas untuk diselesaikan?” dan “apakah sistem yang
baru pantas untuk dibangun?”. Dalam metodologi lain fase ini juga
dikenal dengan study phase, study of the current system, detailed
investigation, atau feasibility analysis . Dalam fase ini, partisipan yang
diikutsertakan adalah system user dan system analysis [4]. Hasil
keluaran dari fase ini adalah dokumen system improvement objective
yang berasal dari pemahaman lebih dalam dari permasalahan yang ada
pada sebelumnya. Di dalam dokumen system improvement objective
terdiri dari system objective dan system constraint. System objective
adalah tolak ukur kesuksesan yaitu sesuatu yang diharapkan untuk
dicapai jika diberikan sumber daya yang memadai [4]. System
constraint adalah sesuatu yang akan membatasi fleksibilitas dalam
mendefinisikan solusi [4].
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3. Requirement Analysis
Tahap requirement analysis atau analisa kebutuhan
dilaksanakan untuk menganalisa kebutuhan sistem yang mencakup
kemampuan sistem yang disediakan untuk pengguna. Output dari fase
ini adalah business requirement statement. Dalam pembuatan business
requirement statement, analisis melakukan pendekatan pada system
user untuk menentukan kebutuhan. Hal ini dapat dilakukan dengan
cara wawancara, kuesioner dan memfasilitasi pertemuan. Business
requirement statement dapat diidentifikasi dan dicatat dalam outline
kebutuhan fungsional dan non fungsional [9]. Kebutuhan fungsional
adalah deskripsi dari aktifitas-aktifitas dan layanan yang harus
disediakan oleh sistem [4].
4. Logical Design
Fase ini bertujuan untuk menggambarkan business requirement
statement ke dalam pemodelan sistem [6]. Business requirement
statement biasanya hanya diekspresikan dengan kata-kata dan kalimat.
Hal ini harus dibuat lebih bermanfaat dengan cara menerjemahkannya
ke dalam sebuah gambar yang disebut sytem models (pemodelan
sistem) [4]. Fase logical design menerjemahkan business requirement
statement ke dalam pemodelan sistem yang menggambarkan business
requirement statement dan bukan kemungkinan desain teknis atau
implementasi dari requirement tersebut. Pemodelan sistem (system
models) adalah gambaran realitas dari sistem yang diinginkan [4].
Pemodelan sistem dapat dibuat dengan menggunakan desain UML
(Unified Modeling Languange) menggunakan Use Case Diagram,
Activity Diagram dan Entity Relationship Diagram [11].
5. Decision Analysis
Pada fase ini, meskipun business requirement dan pemodelan
sistem logis sudah tersedia, dapat dicari pula cara alternatif untuk
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merancang sistem informasi yang memenuhi persyaratan.
Pengembang bisa jadi sudah memiliki pandangan yang akan menjadi
solusi teknis, tetapi walaupun demikian kemungkinan terdapat solusi
alternatif yang lebih baik. Tujuan dari fase ini adalah untuk
menentukan kandidat solusi, menganalisa kandidat-kandidat solusi
tersebut dan merekomendasikan target sistem yang akan di desain,
dibangun dan diterapkan. Hasil akhir dari fase ini adalah sebuah
system proposal yang memenuhi business requirement yang telah
ditentukan di fase sebelumnya. Dalam fase ini, keputusan (decision)
dibuat berdasarkan teknologi yang menjadi bagian dari arsitektur
aplikasi. Decision analysis dilaksanakan berdasarkan validasi dari
business requirement dan pemodelan sistem logis. Kandidat solusi
ditentukan berdasarkan berbagai kriteria diantaranya adalah technical
feasibility, operational feasibility, economic feasibility, schedule
feasibility dan legal feasibility. Setelah tiap kandidat solusi ditentukan
dan dibandingkan melalui beberpa kriteria dalam feasibility matrix,
maka hasil kandidat terbaik dapat diberikan kepada client sebagai
bahan pertimbangan manakah kandidat yang akan dipilih menjadi
sebuah solusi. Kemudian hasil kandidat yang dipilih dimasukkan ke
dalam dokumen system proposal. System proposal adalah sebuah
laporan atau presentasi untuk merekomendasikan solusi [4]. Selain
itu dengan system proposal, dapat juga dibuat dengan penggambaran
dalam application architecture. Application architecture adalah
sebuah gambaran spesifikasi dari teknologi sistem yang akan
digunakan [4].
6. Physical Design and Integration
Fase physical design and integration bertujuan untuk
mentransformasikan business requirement statement yang telah
direpresentasikan dalam pemodelan sistem ke dalam spesfikasi desain
fisik yang akan dijadikan acuan dalam fase berikutnya (construction
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and testing). Fokus utama pada fase ini adalah pandangan sistem
berdasarkan physical design specification berupa gambaran bentuk
fisik dari tampilan sistem yang akan dikerjakan pada fase setelahnya.
7. Construction and Testing
Pada fase ini bertujuan untuk membangun dan menguji
fungsional sistem yang memenuhi kebutuhan dan desain serta
menerapkan interface antara sistem baru dan sistem produksi yang
sudah ada. Pemrograman secara umum sebagai aspek utama dari fase
ini. Sebagai tambahan, dalam fase ini juga memungkinkan untuk
penggunaan software yang dibeli (komersial) [4]. Dalam fase ini,
pengembang harus mempersiapkan paket software untuk development
environment sebagai berikut :
a) Database
Database yang dapat melakukan online transaction processing
(OLTP) untuk mendukung transaksi day-to-day,operational data
strore yang mendukung query dan report dan datawarehouse
untuk mendukung analisa data dan pengambilan keputusan [4].
b) Paket Software Komersil atau Custom-Built Software
Paket software yang dibeli (jika diputuskan untuk membeli) atau
software yang dibangun sesuai dengan desain fisik dari fase
sebelumnya (Custom-Built Software). Pengujian juga harus
dilakukan pada fase ini.
c) User and System Interface
Tampilan pengguna dibangun dan diuji usability dan stability nya.
8. Installation and Delivery
Pada fase ini sistem yang telah dibuat dan diuji di fase
sebelumnya kemudian ditransisikan dan diinstall dari development
environment ke production environment [7].
